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ABSTRACT: This study aims to, 1) describe a stylistic study of the types of 

figurative language and types of imagery in the anthology Rajawali Satu Wing by 

Ulfatin Ch Karya; 2) describe its relevance to Indonesian language teaching 

materials in high school. In this study using a qualitative descriptive method. The 

Anthology of One Wing Eagle by Ulfatin Ch as the research subject. The data 

analysis used descriptive qualitative by examining the data in the form of sentences 

or words contained in the anthology book Rajawali Satu Wings by Ulfatin Ch. The 

method of collection is by using the intensive reading method repeatedly and 

recording the readings (read notes). While the validity of the data techniques with 

persistence of observation and triangulation. The result of his research is that in the 

anthology book Rajawali Satu Wings by Ulfatin Ch, there are figurative language, 

namely personification, hyperbole, metaphor, repetition, alliteration and assonance. 

Meanwhile, imagery includes visual (visual), auditory (auditive), tactile, olfactory, 

and motion images along with their descriptions. This research is relevant to the 

Indonesian language learning material in the RPP with KD 3.16 by identifying the 

atmosphere, theme, and meaning of several poems contained in the anthology of 

poetry that is heard or read. 

Keywords: Antologi Rajawali Satu Sayap, Kajian Stilistika, bahasa kiasan dan 

citraan 

I. PENDAHULUAN 

Wujud nyata dari ungkapan pribadi manusia yang mempunyai keunikan tersendiri 

di dalamnya disebut dengan karya sastra. Karya sastra merupakan curahan pemikiran, 

pengalaman, perasaan, ide, keyakinan dan penghayatan yang dipaparkan oleh seorang 

individu. Karya sastra juga termasuk wujud dari hasil ide/pemikiran manusia. Selain itu, 

karya sastra diciptakan dengan harapan dapat dinikmati oleh orang lain. Hasil dari 

pemaparan tersebut berupa  bentuk gambaran konkret yang membangkitkan nilai estetika 

(keindahan). Bahasa yang digunakan secara istimewa dalam penciptaan setiap karya 

sastra dan berfungsi sebagai sarana komunikasi yaitu untuk menyampaikan informasi 

atau pesan kepada pembaca oleh pengarang. Penggunaan bahasa supaya dapat menarik 

minat pembacanya dilakukan dengan memunculkan gaya bahasa. Setiap hal yang 

dituliskan oleh seorang penulis merupakan karya yang harus dihargai. Sampai saat ini, 

banyak pengarang/penulis menyampaikan gagasannya melalui karya sastra. Sastra juga 

termasuk sebagai produk karya seni yang menekankan terhadap asepek artistik dan 

estetik. Karya sastra juga termasuk struktur dari variasi kata pengarang yang 

ditranmisikan untuk para penikmat dan pecinta sastra (Fransori, 2017; Rohmatika, 2018; 

Hartavi, 2019; Septiani, 2020; Faizun, 2020 ;& Azizah, 2019). 
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Karya sastra merupakan hasil ekspresi pengarang yang menampilkan gambaran 

kehidupan manusia yang kompleks, termasuk jiwa dan kepribadiannya. Karya sastra 

sebagai seni mempunyai aturan-aturan sendiri sesuai dengan hakikat-hakikatnya yang 

bersifat objektif. Kehadiran karya sastra jangan dinilai berdasarkan ukuran-ukuran di luar 

sastra, seperti ilmu filsafat, sosial, dan ukuran politik. Maka dari itu, karya sastra biasanya 

berisi tentang persoalan-persoalan yang membahas tentang kehidupan sehari-hari 

manusia. Karya sastra juga berangkat melalui kreasi imajinasi sastrawan dari realitas 

sosial (Sari, 2019). 

Karya sastra muncul akibat desakan manusia guna untuk mencurahkan perasaan 

serta pemikirannya yang resah akan lingkungan di sekitarnya. Karya sastra termasuk 

dalam aktivitas produktif dan kreatif untuk menciptakan karya yang memiliki rasa, nilai 

kebaikan/moral serta merepresentasikan sosial kemasyarakatan. Karya sastra juga 

termasuk dalam produk sosial, integral kebudayaan, hasil kreativitas serta imajinasi 

manusia (Pradopo, 2007; Ratna, 2007). 

Ada beberapa tujuan karya sastra, salah satunya bertujuan untuk komunikatif. 

Maksudnya ialah karya sastra diciptakan untuk hal yang praktis serta berlangsung dalam 

waktu yang lama, akan tetapi karya sastra dapat digunakan untuk berkomunikasi yang 

diatur oleh lingkungan kebudayaan tertentu. Sastra juga tidak lepas dari keadaan 

fiksionalisasi, namun tetap mengandung realita kehidupan yang terjadi.  

Salah satu karya sastra yaitu puisi. Puisi adalah tulisan, ucapan atau ekspresi tidak 

langsung. Puisi juga merupakan ucapan ke inti pati masalah, peristiwa, ataupun narasi, 

penceritaan. Puisi mengungkapkan berbagai hal dari kegiatan masyarakat yang bebas dan 

terbuka Puisi diciptakan oleh pengarang dapat dimaknai sebagai karya sastra yang 

memberikan keindahan di masayarakat. Puisi juga dapat dikatakan sebagai sebuah benda 

yang tidak berisi/bernyawa, namun ketika sebuah puisi menjadi hidup dan bermakna 

apabila pembaca menafsirkan makna berdasarkan ilmu pengetahuan pada puisi tersebut 

(Pradopo, 2012; Mabruri, 2020; Inderasari, 2017;& Hasanah, 2019). 

Setiap karya sastra pasti akan diakui keberadaannya apabila karya sastra tersebut 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda baik dilihat dari segi dalam estetik maupun 

dari luar estetiknya. Untuk menyajikan sebuah karya sastra yang diminati banyak 

pembaca salah satunya dengan cara pemilihan gaya bahasanya, penggunaan kata yang 

baik dapat memberikan kesan bagi pembaca tentang karya yang dibuat terutama dalam 

puisi. Karena pada dasarnya pada saat menulis puisi, pengarang akan bebas memilih serta 

menggunakan kalimat-kalimatnya berdasarkan seleranya masing-masing. Sejatinya 

setiap pengarang mempunyai ciri khasnya masing-masing dalam berkarya. Semakin 

keterbukaannya ilmu pengetahuan, pada saat ini pengarang/penulis lebih dibebaskan 

untuk mencurahkan isi hati serta fikirannya melalui sebuah karya sastra dengan memakai 

gaya bahasa yang beragam. Bahasa yang digunakan dalam bahasa puisi tidaklah bahasa 

sehari-hari melainkan bahasa kiasan, maksudnya ialah bahasa yang mengandung 
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keindahan untuk pembacanya (Nurhayati, 2019; Setyawan, 2020; Mukhlis, 2018 ;& 

Farkhatin, 2020). 

Pada penelitian ini akan diteliti beberapa gaya penulisan dengan menggunakan 

kajian stilistika dari antologi yang dibuat oleh Ulfatin Ch, penyair yang sudah memiliki 

beberapa karya dan kiprah dalam bidang sastra yaitu yang tergabung dalam antologi 

bersama, Sembilu (DKY, 1991), Kafilah Angin (Teater Eska, 1991), Risang Pawestri 

(Mitralirika, 1990), 32 Penyair (Pengadilan Puisi Yogya, 1990), Kemilau Musim 

(Pekanbaru,2003), Delapan penyair baca puisi di TIM Cakrawala (1994), Festifal Puisi 

International Winternacthen Overzee (TUK, 2001), Antologi de Poeticas; Antologi puisi 

Indonesia, Portugal, dan Malaysia dalam dwi bahasa (2008), Perempuan Bermulut Api 

(kumpulan cerepn, 2009), Narasi Tembuni (Kumpulan Puisi Terbaik KSI Awards 2012-

KSI 2012), Pawestren (antologi puisi Perempuan Yogya, 2013), dll. Antologi tunggalnya 

yang sudah terbit: Selembar Daun Jati (Pustaka Firdaus, 1996). Konser Sunyi (dibacakan 

di TBS, 1993), Nyanyian Alammanda (Bentang Budaya, 2002). Kata hujan (Interlude, 

2013). Salah satu puisinya “Rumah Masih yang Dulu” dalam jurnal Puisi Indonesia I 

mendapat penghargaan SIH Award tahun 2001 dan puisi “Rumah Bambu” (Juara ke-3 

kategori puisi sosial Dekan Fak. Sastra UGM 1989. Itulah tadi  beberapa karya yang telah 

dihasilkan oleh sastrawan kelahiran Pati ini. Beberapa karya dari Ulfatin Ch menjadikan 

Ulfatin termasuk kelompok penulis produktif. Ini menjadi salah satu alasan antologinya 

dijadikan objek penelitian ini.  

 Pada paparan data di atas, terkait antologi Rajawali Satu Sayap Karya Ulfatin Ch 

penulis tertarik mengkaji bahasa kiasan dan citraan. Bahasa kiasan merupakan sarana 

penulis dalam mengungkapkan, menegasakan dan menggambarkan gagasan atau 

perasaan dalam bentuk bahasa sastra yng indah yaitu lewat makna puisi. Sedangkan 

melalui citraan, kita bisa memperoleh gambaran makna puisi lewat fikiran dan perasaan 

penulis yang diungkapkan dalam puisi. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan kajian 

stilistika dari jenis bahasa kiasan dan jenis citraan apa saja yang ada dalam antologi 

Rajawali Satu Sayap Karya Ulfatin Ch kemudian di relevansinya terhadap materi ajar 

bahasa indonesia di SMA. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pada 

hakikatnya penelitian kualitatif menitikberatkan pada analisis isi,  yaitu penelitian yang 

mementingkan pengkajian isi dengan tujuan memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam objek penelitian yang dijabarkan secara verba (lihat Apriyanto & Anum, 2018; 

Ayu et al., 2020; Aziza, 2022; Herman et al., 2021; Kasanah et al., 2022; MUZIATUN et 

al., 2020; Suryadi, 2022; Triana et al., 2020; Wulandari, 2022; Yansyah, 2022).  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini menggunakan metode 

pembacaan intensif secara berulang-ulang dan mencatat hasil pembacaan (baca catat). 

Metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data, menyusun, 
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mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data, mengklasifikasikan data dan 

menginterpretasikan data. Analisis datanya dengan metode analisis deskriptif kuantitatif 

(lihat Aziza, 2022; Herman et al., 2021; Suryadi, 2022; Triana et al., 2020b; Wulandari, 

2022; Yansyah, 2022). Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan bahasa figuratif, 

pilihan kata (diksi) dan citraan yang terdapat dalam Antologi “Rajawali Sayap Satu”. 

Peneliti memilih antologi ini karena sampai saat ini belum ada yang menelitinya 

terkhusus membahas menggunakan kajian stilistika dengan pendekatan semiotik. Namun, 

pada penelitian ini peneliti hanya mengambil beberapa puisi sebagai sampel penelitian. 

Kemudian dicek datanya untuk mendapatkan keabsahan data melalui pengamatan dan 

triangulasi.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kajian stilistika di dalam Antologi “Rajawali Sayap Satu” karya Ulfatin CH, akan 

dikaji dengan beberapa aspek yaitu bahasa figuratif dan citraan. Berikut paparan data hasil 

kajian stilistika pada beberapa puisi di dalam antologi “Rajawali Bersayap Satu”. Dalam 

bahasa piguratif atau kiasan teradapat berbagai majas yang ada didalam buku antologi 

yaitu sebagai berikut:  

Beberapa Lama Lagi  

Berapa lama lagi waktu 

Memburu  

Hari tak menentu  

Rajawali terbang membuka jarak  

Perjalanan retak 

Beberapa lama lagi menunggu 

Detik itu berlalu 

... 

(Rajawali Satu Sayap, 2011 :10) 

Kemudian majas metafora, majas ini termasuk majas perbandingan secara langsung 

dengan yang bentuk yang singkat dalam antologi ini ada pada puisi yang berjudul “Di 

Bibir Pantai” /Seperti denyut jantungnya berdetak rancak/. 

Di bibir Pantai  

Rajawali yang diam di bibir pantai  

Menatap sayapnya patah  

Menengok ke belakang jalan masih lengang  

Laut yang dimainkan ombak bergemuruh  

... 

(Rajawali Satu Sayap, 2012 : 21). 

Majas selanjutnya adalah majas hiperbola, majas ini menggunakan bahasa yang 

berlebihan. Ada dalam puisi yang berjudul “Rajawali Satu Sayap” /sendiri menahan api/ 
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/melingkar dan bersembunyi/ /seberapa sabar lagi ia bawa/  /mengarung laut menempuh 

badai/ 

Rajawali Satu Sayap 

... 

Laut yang ditempuh tak sebatas pandangan 

Sendiri menahan api 

Melingkar dan bersembunyi  

... 

(Rajawali Satu Sayap, 2012 : 1) 

Majas yang digunakan yaitu penggunaan majas repitisi. Repitisi adalah 

pengulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang dianggap penting untuk 

memberikan tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Majas repitisi ada dalam puisi 

yang berjudul “Pada Pelabuhan” /Pada pelabuhan/ /Kutitip bungan mawar yang 

harumnya sudah tersirap/ /Pada pelabuhan/. 

Pada Pelabuhan  

Pada pelabuhan  

Kutitipkan bunga mawar yang harumnya sudah tersirap  

Pada pelabuhan  

... 

(Rajawali Satu Sayap, 2011 : 8) 

Gaya bahasa selanjutnya ada gaya bahasa retoris, yaitu majas alitersi dan asonansi. 

Majas aliterasi adalah majas yang berwujud pengulangan bunyi konsonan yang sama. 

Sedangkan majas asonansi adalah majas yang berwujud pengulangan bunyi vokal yang 

sama. Kedua majas tersebut ada dalam puisi yang berjudul “Desember” /warna yang 

kusam dan angka-angka buram/ /bersama orang-orang tercinta/. 

Desember   

Kautanggalkan kalender  

Warna kusam dan angka-angka buram 

Sejak di markas yang kau sebut sunyi 

... 

(Rajawali Satu Sayap, 2012 : 32). 

Sedangkan selain teradapat bahasa kiasan atau majas dalam buku antologi Rajawali 

Satu Sayap juga teradapt citraan diberbagai puis yang ada dalam buku antologi yaitu 

sebagai berikut: 

Pertama citraan visual adalah citraan yang memberikan rangsangan keapada indera 

penglihatan sehingga hal yang tadinya tidak terlihat menjadi seolah-olah terlihat. Ada 

dalam puisi yang berjudul “Rajawali Satu Sayap” /Laut yang ditempuh tak sebatas 

pandangan/ (Rajawali Satu Sayap 2012 : 1). 



Volume XI, Nomor 2, Juli - Desember 2022 297 
 

Kedua citraan auditif adalah citraan yang dihasilkan dengan menyebutkan atau 

menggunakan bunyi suara. Dalam antologi “Rajawali Satu Sayap” yang berjudul “Berapa 

Lama Lagi” /Sebab ombak menderu/ (Rajawali Satu Sayap 2011: 10).  

Ketiga citraan taktil adalah yang berasal dari gambar angin yang dapat dihayati 

dengan indera peraba/perasaan. Citraan ini terdapat dalam puisi yang berjudul “Jalan 

Angin” /sebelum ia menyentuh rambut dan pipiku/ (Rajawali Satu Sayap, 2012 : 24). 

Keempat, citraan penciuman adalah citraan yang menggunakan indera penciuman. 

Citraan digunakan dalam puisi yang berjudul “Pada Pelabuhan” /kutitip bunga mawar 

yang harumnya sudah tersirap/ (Rajawali Satu Sayap, 2011 : 8). 

Kelima, citraan gerak merupakan citraan yang terlihat tidak bergerak namun 

dilukiskan dapat bergerak. Citraan gerak ada dalam puisi yang berjudul “Di Bibir Pantai” 

/di tenpat ini pasir-pasir seperti angin/ /bergerak dingin/ (Di Bibir Pantai, 2012 : 21). 

1. Gaya Kalimat (bahasa kiasan/ majas) 

Gaya kalimat atau majas merupakan pengembangan macam kekayaan bahasa 

dengan metode dan teknik tertentu. Majas berfungsi untuk memberikan efek tertentu 

untuk membuat sebuah cerita yang dituliskan semakin memberikan kesan yang baik 

untuk pembacanya. Beradasarkan contoh dalam paparan data hasil penelitian terkait puisi 

dalam buku antologi rajawali satu sayap ditemukan  gaya bahasa kiasan atau majasa 

meliputi personifikasi, hiperbola, metafora, repitisi, aliterasi dan asonansi.  

Dalam hal ini peneliti mencotohkan majas personifikasi yang termasuk majas 

kiasan yang penggunaanya menggambarkan benda mati menjadi seolah-olah hidup. Salah 

satunya ada dalam puisi yang berjudul “Berapa Lama Lagi” dalam kalimat /Berapa lama 

lagi waktu/ /memburu/, /sebab ombak menderu/ /tipu/, /kapal melepas jangkar/ mengincar 

sasar/. 

2. Citraan 

Citraan (citra atau imaji) merupakan penggambaran pikiran. Penggambaran ini 

mempunyai efek menyerupai lukisan yang dihasilkan pembaca terhadap objek yang dapat 

dilihat oleh mara, saraf penglihatan, dan daerah otak yang berhubungan. Imaji berperan 

untuk menimbulkan pembayangan imajinatif, membentuk gambaran mental, dan dapat 

membangkitkan pengalaman tertentu kepada pembaca. Dalam antologi “Rajawali Sayap 

Satu” penulis menggunakan hampir semua jenis dia gunakan yaitu citraan penglihatan 

(visual), pendengaran (auditif), taktil, penciuman, dan gerak. 

1. Relevansinya hasil paparan data dalam antologi “Rajawali Sayap Satu” 

sebagai materi ajar bahasa Indonesia di SMA 

Mata pelajaran bahasa indonesia merupakan materi wajib yang ada dalam 

kurikulum 2013 khususnya di SMA kelas X,  dalam materi tersebut di jumpai Kompetensi 

dasar (KD) 3.16 “Mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang 

terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca”  dalam hal ini, peran 

buku antologi puisi sangat diperlukan untuk sebagai bahan kajian dalam 

mengidentifikasinya. Berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yaitu merasakan, 
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menghayati dan menceritakan suasana, tema dan makna beberapa puisi yang terkandung 

dalam antologi puisi. 

Hasil paparan data yang ditemukan terkait kajian stalistika (bahasa figuratif/kiasan 

majas, bahasa citraan) yang terdapat dalam buku antologi “Rajawali Sayap Satu” karya 

Ulfatin CH bisa diterapkan dan digunakan dalam materi bahasa indoensia sebagai bahan 

untuk menganalisis unsur makna yang ada dalam puisi tersebut. Dalam hal ini, buku 

antologi puisi memiliki kelayakan sebagai karya sastra yang disesuaikan dengan apa yang 

akan kita kaji sesuai salah satu kriteria yang ada dalam kompetensi dasar. 

Dalam panduan depdiknas (2008:28) ada 4 kriteria materi ajar yang memiliki 

kelayakan  sebagai bahan evaluasi yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan 

kegarifikan.  Dalam memilih kriteria perlu memperhatikan tujuan atau indikator yang 

akan dicapai, mudah didapat serta fleksibel. Kelayakan buku antologi “Rajawali Sayap 

Satu” karya Ulfatin CH ini sudah layak dijadikan materi ajar dalam KD 3,16 berdasarkan 

panduan kriteria tersebut. 

 

IV.   SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait antologi “Rajawali Satu 

Sayap” karya Ulfatin Ch dapat disimpulkan sebagai berikut: dalam buku antologi terdapat 

kajian stilistika berupa bahasa kiasan atau majas yaitu personifikasi, hiperbola, metafora, 

repitisi, aliterasi dan asonansi. Dalam hal ini menciptakan efek makna yang kuat dan 

indah, hidup dan lebih mengesankan. Sedangkan bahasa citraan meliputi citraan 

penglihatan (visual), pendengaran (auditif), taktil, penciuman, dan gerak. Dalam hal ini, 

memberikan kesan pada kita bahwa kumpulan puisi tersebut lebih hidup dan penuh 

imajinasi. 

Penelitian ini terdapat relevansi untuk guru dalam mengajar sebagai bahan ajar 

terkait kajian stilistika (bahasa kiasan dan citraan) dalam pembelajaran bahasa indonesia 

pada kompetensi dasar memahami puisi. Pada kompetensi dasar siswa dapat merasakan, 

menghayati dan menceritakan suasana, tema, serta makna puisi yang terkandung dalam 

antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca untuk siswa kelas X SMA. 
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